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Abstract 

 

Risk of violent behavior is an anger response expressed verbally, physically, or 

psychologically that may endanger oneself, others, and the environment. 

Nursing interventions include non-pharmacological approaches such as 

generalist therapy and specific therapy using aerobic low-impact exercise. This 

scientific paper aims to describe the effect of aerobic low-impact exercise 

therapy in reducing the signs and symptoms of the risk of violent behavior. The 

method used was a descriptive case study. The case study was conducted at 

Tampan Mental Hospital, Riau Province, from February 2–6, 2026. The 

intervention was carried out for five days, with each session lasting 10–15 

minutes, accompanied by generalist therapy according to the patients' needs. 

The results showed a decrease in the signs and symptoms of the risk of violent 

behavior in both patients. In Mr. H, six major symptoms and two minor 

symptoms were identified before the intervention, which gradually decreased 

until no signs or symptoms of the risk of violent behavior were observed on the 

fifth day. In Mr. F, seven major symptoms and four minor symptoms were 

identified before the intervention, which also gradually decreased until no signs 

or symptoms were observed on the fifth day. Both patients appeared calmer, 

were able to control their emotions, and participated well in activities after 

receiving the therapy routinely. The conclusion of this case study indicates that 

aerobic low-impact exercise therapy can help reduce the signs and symptoms 

of the risk of violent behavior in patients. 

 

Keywords : Risk of Violent Behavior, Low Impact Aerobic Exercise, Signs 

and Symptoms 

 
Abstrak 

 

Risiko perilaku kekerasan merupakan respons marah diekspresikan melalui verbal, fisik, maupun psikologis 

yang dapat membahayakan diri sendiri, orang lain, dan lingkungan. Intervensi keperawatan dengan terapi 

nonfarmakologis berupa terapi generalis dan terapi khusus senam aerobic low impact. Karya ilmiah ini 

bertujuan untuk menggambarkan dampak pemberian terapi senam aerobic low impact dalam menurunkan 

tanda dan gejala risiko perilaku kekerasan. Metode yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan 

deskriptif. Studi kasus dilaksanakan di RSJ Tampan Provinsi Riau pada tanggal 2–6 Februari 2026. 

Intervensi dilakukan selama 5 hari dengan durasi 10–15 menit setiap sesi, disertai pemberian terapi generalis 

sesuai kebutuhan pasien. Hasil menunjukkan adanya penurunan tanda dan gejala risiko perilaku kekerasan 

pada kedua pasien. Pada Tn. H, dari 6 gejala mayor dan 2 gejala minor sebelum intervensi, tanda dan gejala 

menurun secara bertahap hingga pada hari ke-5 tidak ditemukan tanda dan gejala risiko perilaku kekerasan. 

Pada Tn. F, dari 7 gejala mayor dan 4 gejala minor sebelum intervensi, juga mengalami penurunan secara 
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bertahap hingga pada hari ke-5 tidak ditemukan tanda dan gejala risiko perilaku kekerasan. Kedua pasien 

tampak lebih tenang, mampu mengontrol emosi, serta dapat mengikuti aktivitas dengan baik setelah 

dilakukan terapi secara rutin. Kesimpulan dari studi kasus ini menunjukkan bahwa terapi senam aerobic low 

impact dapat membantu menurunkan tanda dan gejala risiko perilaku kekerasan pada pasien 

 
Kata Kunci : Resiko Perilaku Kekerasan, Senam Aerobic Low Impact, Tanda dan Gejala 
 

PENDAHULUAN 

Kesehatan jiwa merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan kesehatan secara 

menyeluruh. World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa kesehatan jiwa adalah kondisi 

kesejahteraan dimana individu menyadari kemampuan dirinya, mampu mengatasi tekanan 

kehidupan yang normal, dapat bekerja secara produktif, serta mampu memberikan kontribusi bagi 

lingkungannya (World Health Organization, 2022).  

Gangguan jiwa merupakan kondisi yang ditandai dengan adanya perubahan pada fungsi 

kognitif, afektif, dan perilaku yang mengganggu kemampuan individu dalam menjalani aktivitas 

kehidupan sehari-hari serta berinteraksi secara sosial. WHO mengklasifikasikan gangguan jiwa 

meliputi depresi, gangguan bipolar, skizofrenia, psikosis lainnya, demensia, serta gangguan 

perkembangan termasuk autisme (Prasetyo et al., 2023).  

Secara global, prevalensi gangguan jiwa masih tergolong tinggi. Data WHO tahun 2019 

menunjukkan bahwa sekitar 264 juta orang mengalami depresi, 45 juta orang menderita gangguan 

bipolar, 50 juta orang mengalami demensia, dan sekitar 20 juta orang menderita skizofrenia 

(Silviyana, 2022).  

Di Indonesia, hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan bahwa 

prevalensi gangguan jiwa berat mencapai 1,7 per 1.000 penduduk, dengan skizofrenia sebagai salah 

satu gangguan jiwa berat yang paling banyak ditemukan (Balitbangkes RI, 2018). Provinsi Riau 

termasuk salah satu provinsi dengan angka gangguan jiwa berat yang cukup signifikan. Berdasarkan 

data Riskesdas tahun 2018, prevalensi gangguan jiwa berat di Provinsi Riau mencapai 6,2 per 1.000 

penduduk dan menempati peringkat ke-24 dari 34 provinsi di Indonesia (Dan et al., 2021) dalam 

(Pratama & Ningsih, 2024). Tingginya angka gangguan jiwa berat ini berdampak pada 

meningkatnya kebutuhan layanan kesehatan jiwa, khususnya di rumah sakit jiwa. Rumah Sakit Jiwa 

(RSJ) Tampan Provinsi Riau merupakan salah satu fasilitas pelayanan kesehatan rujukan utama 

dalam penanganan gangguan jiwa berat. Berdasarkan hasil survei awal dan data rumah sakit, 

sebagian besar pasien rawat inap di RSJ Tampan merupakan klien dengan diagnosis skizofrenia dan 

gangguan psikotik lainnya. Klien-klien tersebut sering menunjukkan berbagai masalah keperawatan 

jiwa, salah satunya adalah risiko perilaku kekerasan. Di Ruangan Mandau 2 RSJ Tampan, klien 

dengan risiko perilaku kekerasan membutuhkan pengawasan ketat serta intervensi keperawatan 

yang tepat guna mencegah terjadinya perilaku kekerasan aktual. 

Perawat berperan penting dalam memberikan asuhan keperawatan jiwa pada klien dengan 

risiko perilaku kekerasan melalui intervensi farmakologis maupun nonfarmakologis. Salah satu 

intervensi yang dapat diterapkan adalah senam aerobic low impact. 

Senam aerobic low impact merupakan latihan fisik ringan hingga sedang dengan gerakan 

sederhana dan minim tekanan pada sendi. Terapi ini dapat membantu menurunkan ketegangan, 
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mengurangi stres dan kegelisahan, serta meningkatkan rasa rileks melalui pelepasan endorfin. 

Dalam keperawatan jiwa, aktivitas ini juga membantu menyalurkan energi secara positif, 

meningkatkan kontrol emosi, dan mengurangi impulsivitas serta perilaku agresif. Pelaksanaan 

secara berkelompok dapat turut meningkatkan interaksi sosial dan kepercayaan diri klien. 

Penerapan terapi senam aerobik low impact dinilai sebagai salah satu intervensi keperawatan 

nonfarmakologis yang potensial dalam menurunkan tanda dan gejala risiko perilaku kekerasan pada 

klien dengan gangguan jiwa, enam aerobik low impact merupakan latihan fisik dengan intensitas 

ringan hingga sedang yang dilakukan dengan gerakan sederhana dan aman, sehingga dapat 

membantu menurunkan ketegangan, menyalurkan energi berlebih, meningkatkan relaksasi, serta 

membantu klien mengontrol emosi dan impulsivitas. Adapun tujuan Tujuan penerapan asuhan 

keperawatan ini adalah untuk mengetahui efektivitas penerapan terapi senam aerobik low impact 

dalam menurunkan tanda dan gejala risiko perilaku kekerasan pada klien dengan gangguan jiwa di 

Ruangan Mandau 2 RSJ Tampan Provinsi Riau. 

METODE PENELITIAN 

Metode pelaksanaan yang digunakan adalah studi kasus (case study report) pada klien 

dengan risiko perilaku kekerasan di Ruangan Mandau 2 RSJ Tampan Provinsi Riau. Pengukuran 

keberhasilan pelaksanaan intervensi dilakukan dengan mengobservasi perubahan tanda dan gejala 

risiko perilaku kekerasan sebelum dan sesudah diberikan terapi senam aerobic low impact 

menggunakan lembar observasi tanda dan gejala risiko perilaku kekerasan. Penerapan terapi senam 

aerobic low impact diberikan kepada 2 orang klien dengan risiko perilaku kekerasan selama 5 hari 

berturut-turut, 2- 6 Februari 2026 dengan durasi 10–15 menit setiap sesi. Terapi ini diberikan setelah 

penulis terlebih dahulu mengajarkan Strategi Pelaksanaan (SP) risiko perilaku kekerasan kepada 

klien. 

Pelaksanaan intervensi dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: Hari pertama yaitu 

pemberian SP 1 dan SP 2 risiko perilaku kekerasan serta penerapan terapi senam aerobic low 

impact. Hari kedua: pemberian SP 3 risiko perilaku kekerasan serta penerapan terapi senam aerobic 

low impact. Hari ketiga: pemberian SP 4 risiko perilaku kekerasan serta penerapan terapi senam 

aerobic low impact. Hari keempat: pemberian SP 5 risiko perilaku kekerasan serta penerapan terapi 

senam aerobic low impact. Hari kelima: evaluasi pelaksanaan SP 1–5 risiko perilaku kekerasan 

serta penguatan kemampuan pasien dalam mengontrol perilaku kekerasan secara mandiri. 

Observasi tanda dan gejala risiko perilaku kekerasan dilakukan sebelum dan sesudah pelaksanaan 

terapi pada setiap hari untuk menilai efektivitas intervensi yang diberikan. 

Pelaksanaan terapi senam aerobic low impact dilakukan di Rumah Sakit Jiwa (RSJ) Tampan 

Provinsi Riau, tepatnya di Ruangan Mandau 2. Waktu pelaksanaan dilakukan selama 5 hari, yaitu 

pada tanggal 2-6 Februari 2026, dengan frekuensi 1 kali setiap hari. Durasi setiap sesi pelaksanaan 

terapi adalah 10–15 menit. 

Subyek dalam pelaksanaan studi kasus ini adalah 2 orang klien dengan diagnosa 

keperawatan risiko perilaku kekerasan yang dirawat di Ruangan Mandau 2 RSJ Tampan Provinsi 

Riau. Pemilihan subyek dilakukan berdasarkan kriteria klien yang mampu mengikuti instruksi, 

kooperatif, dan berada dalam kondisi stabil untuk dilakukan intervensi terapi senam aerobic low 

impact. 
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Pelaksanaan intervensi dilakukan berdasarkan pendekatan Evidence Based Nursing yaitu 

pendekatan keperawatan yang mengintegrasikan bukti ilmiah terbaru, keahlian klinis perawat, dan 

kondisi serta kebutuhan klien dalam praktik keperawatan. Tujuan penerapan EBN adalah untuk 

meningkatkan kualitas asuhan keperawatan, menurunkan risiko terjadinya perilaku kekerasan, serta 

meningkatkan kemampuan klien dalam mengontrol emosinya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan pengkajian dan diagnosa sudah didapatkan kemudian dilakukan 

intervensi keperawatan dan menjelaskan intervensi keperawatan yang telah dipilih berbasis 

Evidance Based Practice (EBP) yaitu penerapan terapi senam aerobic low impact untuk 

menurunkan tanda dan gejala resiko perilaku kekerasan pada pasien dengan risiko perilaku 

kekerasan. Pelaksanaan ini dilakukan di RS Jiwa Tampan Provinsi Riau. Jumlah pasien diambil 

sebanyak 2 orang. Proses intervensi dan implementasi selama 5 hari, dengan pertemuan perhari 

selama 10-15 menit. Sebelum dilakukan penerapan terapi senam aerobic low impact, penulis juga 

melakukan SP1 -5 pada pasien risiko perilaku kekerasan. 

Hasil dari pelaksanaan intervensi keperawatan pada Tn. H dengan risiko perilaku kekerasan 

didapatkan bahwa pada tanggal 2 Februari 2026 pukul 15.00 WIB, Tn. H sudah mulai mampu 

mengenali penyebab munculnya rasa marah serta tanda dan gejala yang dirasakan. Tn. H juga sudah 

dapat melakukan teknik napas dalam dan latihan fisik sederhana seperti memukul bantal sebagai 

upaya mengontrol emosi. Selain itu, Tn. H mengatakan merasa lebih nyaman setelah mengikuti 

senam aerobic low impact. 

Pada tanggal 3 Februari 2026 pukul 15.00 WIB Tn. H mengatakan mulai mampu 

mengungkapkan perasaan dengan cara yang lebih baik, seperti berbicara secara tenang, meminta 

dan menolak dengan sopan. Tn. H juga menyampaikan bahwa setelah melakukan senam aerobic 

low impact, tubuh terasa lebih rileks dan emosi lebih terkendali, meskipun sesekali masih muncul 

rasa kesal. Pada tanggal 4 Februari 2026 pukul 15.00 WIB Tn. H mengatakan sudah mulai mampu 

mengontrol emosi melalui pendekatan spiritual, seperti berdoa saat merasa marah. Tn. H 

menyampaikan bahwa kegiatan tersebut membuatnya lebih tenang dan membantu meredakan 

emosi. Selain itu, Tn. H tetap melakukan latihan fisik berupa senam aerobic low impact yang 

dirasakan bermanfaat dalam menurunkan ketegangan. Pada tanggal 5 Februari 2026 pukul 15.00 

WIB Tn. H mengatakan sudah memahami pentingnya minum obat secara teratur dan mengetahui 

manfaat serta dampak jika tidak patuh terhadap pengobatan. Tn. H juga menyatakan bersedia 

mengikuti anjuran minum obat dan melanjutkan latihan pengendalian emosi baik secara fisik, 

verbal, maupun spiritual. Senam aerobic low impact masih rutin dilakukan dan dirasakan membantu 

menjaga kestabilan emosi. Pada tanggal 6 Februari 2026 pukul 15.00 WIB Tn. H mengatakan sudah 

mampu mengontrol emosi dengan baik menggunakan berbagai cara yang telah diajarkan, seperti 

teknik napas dalam, komunikasi yang baik, pendekatan spiritual, serta kepatuhan minum obat. Tn. 

H juga menyampaikan bahwa senam aerobic low impact membuat tubuh lebih segar dan pikiran 

lebih tenang. Secara keseluruhan, Tn. H tampak lebih stabil, tidak menunjukkan tanda-tanda 

perilaku kekerasan. 
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Tabel 1. Hasil Observasi Pasien 1 

Gejala 

Resiko 

Perilaku 

Kekerasan 

Sebelum 

Intervensi 

Setelah 

intervensi 

Hari ke-1 

Setelah 

intervensi 

Hari ke-2 

Setelah 

intervensi 

Hari ke-3 

Setelah 

intervensi 

Hari ke-4 

Setelah 

intervensi 

Hari ke-5 

Gejala Tanda Mayor 

Mengancam X X X X X X 

Bicara Ketus    X X X 

Suara keras   X X X X 

Mengumpat 

dengan kata-

kata kasar 

X X X X X X 

Menyerang 

orang lain 
 X X X X X 

Melukai diri 

sendiri atau 

orang lain 

 X X X X X 

Merusak 

lingkungan 
    X X 

Perilaku 

agresif atau 

amuk 

 X X X X X 

Gejala Tanda Minor 

Mata melotot 

atau 

pandangan 

tajam 

     X 

Tangan 

mengepal 

X X X X X X 

Rahang 

mengantup 

X X X X X X 

Wajah 

memerah 
  X X X X 

Postur tubuh 

kaku 

X X X X X X 

 

Hasil pelaksanaan intervensi keperawatan pada Tn. F dengan risiko perilaku kekerasan 

menunjukkan adanya perkembangan kondisi selama proses perawatan. Pada tanggal 2 Februari 

2026 pukul 15.30 WIB, Tn. F sudah mulai mampu mengenali pemicu munculnya kemarahan serta 

tanda dan gejala yang dialami. Tn. F juga mampu mempraktikkan teknik napas dalam dan 

menyalurkan emosi dengan cara memukul bantal. Selain itu, Tn. F menyampaikan bahwa setelah 

mengikuti senam aerobic low impact, tubuh terasa lebih nyaman. Pada tanggal 3 Februari 2026 

pukul 15.30 WIB, Tn. F mengungkapkan bahwa dirinya mulai dapat mengekspresikan perasaan 

dengan lebih baik, seperti berbicara secara tenang serta mampu menyampaikan keinginan dan 

penolakan secara sopan. Tn. F juga merasakan bahwa senam aerobic low impact membantu 

membuat tubuh lebih rileks dan emosi lebih terkendali, walaupun sesekali masih muncul perasaan 

kesal. Pada tanggal 4 Februari 2026 pukul 15.30 WIB, Tn. F menyatakan sudah mulai menggunakan 

pendekatan spiritual dalam mengontrol emosi, seperti berdoa ketika merasa marah. Tn. F 

mengatakan bahwa hal tersebut membuat dirinya lebih tenang dan membantu meredakan 

ketegangan. Selain itu, Tn. F tetap melakukan senam aerobic low impact secara rutin yang dirasakan 
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bermanfaat dalam mengurangi stres. Pada tanggal 5 Februari 2026 pukul 15.30 WIB, Tn. F 

menyampaikan bahwa dirinya telah memahami pentingnya kepatuhan dalam minum obat serta 

mengetahui manfaat dan konsekuensi jika tidak menjalankan pengobatan dengan baik. Tn. F juga 

menyatakan kesediaannya untuk minum obat secara teratur dan melanjutkan latihan pengendalian 

emosi baik secara fisik, verbal, maupun spiritual. Senam aerobic low impact masih terus dilakukan 

dan memberikan efek positif terhadap kestabilan emosi. Pada tanggal 6 Februari 2026 pukul 15.30 

WIB, Tn. F mengatakan sudah mampu mengendalikan emosinya dengan baik menggunakan 

berbagai teknik yang telah dipelajari, seperti latihan napas dalam, komunikasi yang tepat 

pendekatan spiritual, serta kepatuhan dalam minum obat. Tn. F juga merasa lebih segar dan tenang 

setelah rutin melakukan senam aerobic low impact. 

Tabel 2. Hasil Observasi Pasien 2 

Gejala 

Resiko 

Perilaku 

Kekerasan 

Sebelum 

Intervensi 

Setelah 

intervensi 

Hari ke-1 

Setelah 

intervensi 

Hari ke-2 

Setelah 

intervensi 

Hari ke-3 

Setelah 

intervensi 

Hari ke-4 

Setelah 

intervensi 

Hari ke-5 

Gejala Tanda Mayor 

Mengancam X X X X X X 

Bicara Ketus    X X X 

Suara keras   X X X X 

Mengumpat 

dengan kata-

kata kasar 

X X X X X X 

Menyerang 

orang lain 
 X X X X X 

Melukai diri 

sendiri atau 

orang lain 

    X X 

Merusak 

lingkungan 
    X X 

Perilaku 

agresif atau 

amuk 

 X X X X X 

Gejala Tanda Minor 

Mata melotot 

atau 

pandangan 

tajam 

     X 

Tangan 

mengepal 

X X X X X X 

Rahang 

mengantup 

X X X X X X 

Wajah 

memerah 
   X X X 

Postur tubuh 

kaku 

X X X X X X 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penerapan asuhan keperawatan pada Tn. H dan Tn. F dengan risiko perilaku 

kekerasan di Ruangan Mandau 2 RSJ Tampan Provinsi Riau, dapat disimpulkan bahwa pemberian 



 
 
 
 
 
 

 

11160 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara 
https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 3 No: 4, Agustus - September 2026  

E-ISSN : 3046-4560 

terapi senam aerobic low impact yang dikombinasikan dengan SP 1–SP 5 selama 5 hari dapat 

membantu menurunkan tanda dan gejala risiko perilaku kekerasan. Kedua klien menunjukkan 

perubahan berupa emosi lebih stabil, perilaku lebih tenang, interaksi sosial meningkat, serta 

kemampuan mengontrol emosi yang lebih baik. Terapi senam aerobic low impact dapat menjadi 

salah satu intervensi nonfarmakologis dalam membantu mengontrol risiko perilaku kekerasan. 
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